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Abstrak 

 

Pendahuluan: Overweight adalah kondisi seseorang dimana terjadi ketidakseimbangan antara jumlah energi yang 

masuk dengan yang dibutuhkan oleh tubuh. Jakarta Pusat merupakan salah satu kota administrasi di Provinsi DKI 

Jakarta dengan prevalensi overweight anak usia 5-12 tahun tertinggi sebesar 16,02%. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi terjadinya overweight pada anak adalah asupan zat gizi makro. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan asupan zat gizi makro dengan kejadian overweight pada siswa SD N Kenari 01 Jakarta Pusat. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan design cross sectional dilakukan pada 

bulan Juni-Juli 2020. Subyek penelitian siswa SD kelas 4 dan 5 berjumlah 106 siswa yang ditentukan dengan metode 

Simple Random Sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuisioner via daring kemudian dilakukan analisis 

menggunakan uji chi-square. 

Hasil: Terdapat hubungan asupan energi (p=0,012), karbohidrat (p=0,040) dengan kejadian overweight dan tidak 

terdapat hubungan asupan protein (p=0,096), lemak (p=0,204) dengan kejadian overweight.  
Kesimpulan: Asupan energi dan karbohidrat berhubungan dengan kejadian overweight pada siswa SD N Kenari 01 

Jakarta Pusat. Sedangkan asupan protein dan lemak tidak berhubungan dengan kejadian overweight pada siswa SD N 

Kenari 01 Jakarta Pusat. 

Kata Kunci: Intake, Gizi Makro, Overweight 
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PENDAHULUAN 

Anak-anak merupakan sumber daya manusia yang kelak akan melanjutkan pembangunan bangsa ini. 
Mereka merupakan aset bangsa yang harus kita jaga agar mampu bertumbuh dan berkembang dengan baik 

dan menjadi manusia yang berkualitas. Anak-anak khususnya usia sekolah pada masa ini sedang 

mengalami pertumbuhan fisik, intelektual, mental dan sosial.(Suharsa et al., 2016)  
Prevalensi overweight meningkat secara drastis pada anak-anak di seluruh dunia. Di Amerika, 

prevalensi overweight pada anak usia 2-19 tahun sekitar 14,6% pada tahun 2001-2002 meningkat menjadi 

16,2% pada tahun 2013-2014 (Fryar et al., 2018). Di Brazil, prevalensi overweight pada anak usia 7-18 

tahun sebesar 19,4% pada laki-laki dan 16,1% pada perempuan (Duncan et al., 2011). Di Spanyol, kejadian 
overweight tahun 2006/2007 pada usia 5-15 tahun didapatkan sebesar 32% pada laki-laki dan 28,6% pada 

perempuan (Salcedo et al., 2010). Di China, prevalensi anak yang mengalami overweight sebanyak 45,30% 

(Martinson et al., 2018). Di Jepang, prevalensi overweight pada anak sekolah dasar sebesar 13,5% (Tani et 
al., 2018). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 2010, prevalensi anak usia 6-12 tahun yang mengalami 

overweight di Indonesia sebesar 9,2%. Prevalensi anak overweight ini mengalami kenaikan menjadi 10,8% 
pada tahun 2018. Dari 33 provinsi di Indonesia, provinsi DKI Jakarta memiliki prevalensi paling tinggi 

anak usia 5-12 tahun overweight yaitu sebesar 15,21% dan merupakan salah satu provinsi dengan 

prevalensi anak overweight diatas angka Nasional. Jakarta Pusat memiliki prevalensi anak usia 5-12 tahun 

overweight tertinggi yaitu sebesar 16,02% kemudian disusul oleh Jakarta Selatan dan Jakarta Timur dengan 
masing-masing sebesar 15,80% dan 15,46% (Indonesia, 2010) (RI, 2016). 

Anak usia sekolah adalah anak usia 6-12 tahun yang sudah melaksanakan tugas belajar yang menuntut 

kemampuan kognitif (Syamsu, 2011). Anak usia sekolah dapat mengalami masalah overweight. Overweight 
adalah kondisi seseorang dimana terjadi ketidakseimbangan antara jumlah energi yang masuk dengan yang 

dibutuhkan oleh tubuh (Sartika, 2011). Menurut Persatuan ahli gizi RSCM menyebutkan bahwa overweight 

merupakan suatu keadaan dimana seseorang memiliki berat badan lebih dari 10-20% berat badan ideal 
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(Musadat, 2010).  
Anak yang mengalami overweight cenderung tumbuh menjadi orang yang gemuk saat dewasa, 

memiliki peningkatan risiko diabetes tipe 2, dan gangguan tidur. Mereka juga memiliki kemungkinan 

terjadinya penurunan kinerja sosial dan ekonomi saat dewasa. Hal ini terjadi terutama pada negara 
berkembang (Organization, 2014) (Black et al., 2013). 

Asupan makan merupakan faktor langsung yang dapat mempengaruhi status gizi anak. Kelebihan 

energi akan disimpan didalam tubuh dalam bentuk lemak atau jaringan yang lain dan akan menyebabkan 
overweight hingga obesitas (Hariyani, 2011). Penelitian kohort yang dilakukan oleh Van Den Berg et al 

(2011) membuktikan bahwa kelebihan asupan energi dalam jangka waktu beberapa tahun dapat 

menimbulkan terjadinya peningkatan berat badan (van den Berg et al., 2011). Penelitian Ermona & 

Wirjatmadi (2018) menunjukkan bahwa terdapat hubungan asupan energi, protein, lemak dan karbohidrat 
dengan overweight anak sekolah. Ketidakseimbangan pola konsumsi mengakibatkan kurang atau lebihnya 

zat gizi yang masuk dalam tubuh yang akan mempengaruhi status gizi (Ermona and Wirjatmadi, 2018). 

Sejalan dengan penelitian Qamariyah & Nindya (2018) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
asupan gizi makro dengan status gizi anak sekolah. Rata-rata asupan energi, protein, lemak dan karbohidrat 

pada siswa dengan status gizi overweight lebih tinggi daripada siswa dengan status gizi normal (Qamariyah 

and Nindya, 2018). Menurut National Health and Nutrition Examination Survey pada anak-anak Amerika 

menunjukkan bahwa 57% asupan energi berasal dari snack (Nicklas et al., 2013). 
Berdasarkan Hasil survey awal yang telah dilakukan, beberapa siswa SD N Kenari 01 Jakarta Pusat 

sering mengkonsumsi es teh manis, sirup, dan aneka gorengan. Makanan seperti gorengan yang 

mengandung banyak lemak jika dikonsumsi setiap hari akan berakibat terjadinya penumpukan lemak dalam 
tubuh dan beresiko untuk mengalami kenaikan berat badan, yang nantinya akan berakibat pada kejadian 

overweight (Qi et al., 2014). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional dan pengambilan sampel  diambil dengan 

teknik Simple Random Sampling. Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN Kenari 01 Jakarta Pusat pada 

bulan Juni – Juli 2020. Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh anak SDN Kenari 01 Jakarta 
Pusat. Sedangkan untuk populasi terjangkau berjumlah 280 siswa yang terdiri dari 132 siswa kelas IV dan 

148 siswa kelas V. Sampel pada penelitian ini berjumlah 106 siswa yang terdiri dari 32 siswa kelas IV dan 

74 siswa kelas V. Bahan dan alat yang digunakan terdiri dari kuesioner penelitian yang berisi karakteristik 
responden, kuesioner pengetahuan gizi, lembar formulir food recall 2 x 24 jam, timbangan injak dan 

microtoise. Penelitian dimulai dari menentukan lokasi, populasi dan jumlah sampel yang akan diteliti. 

Kemudian mengajukan perizinan dan ethical clearance, Selanjutnya, pengambilan sampel menggunakan 
teknik simple random sampling. Lalu, pemberian Informed Consent, termasuk menjelaskan tujuan, manfaat 

dan proses penelitian kepada responden. Pengisian data diri responden via daring menggunakan google 

form dan responden melakukan  pengukuran status gizi yang dipantau oleh peneliti. Setelah itu, peneliti 

melakukan wawancara via telepon mengenai asupan makan responden. Kemudian responden mengisi 
kuesioner pengetahuan via daring menggunakan google form. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan 

pengolahan data dan analisis data. Terakhir, peneliti menyajikan hasil data, pembahasan serta kesimpulan. 

Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi, 
dan asupan zat gizi makro dengan kejadian overweight  siswa dengan melakukan uji statistik Chi Square 

dan Fisher Exact dengan tingkat kemaknaan p <0,05.  

 

HASIL 
responden berdasarkan kelas diperoleh sebagian besar siswa kelas 5 sebesar 69,8% dan 30,2% siswa 

kelas 4. Jenis kelamin berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar (61,3%) siswa laki-laki. 

Rata-rata usia responden penelitian adalah usia 11,41 tahun, usia terendah 10 tahun dan usia tertinggi 13 
tahun. Usia responden dengan proporsi terbanyak (47,2%) berada pada usia 12 tahun dan proporsi terendah 

pada usia 13 tahun sebesar 0,9%. 

 
Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden di SDN Kenari 01 Tahun 2020 

No. Karakteristik Responden n % 
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1. Kelas    

 Kelas 4 32 30,2 % 
 Kelas 5 74 69,8 % 

 Total  106 100 % 

2. Jenis Kelamin   

 Perempuan  41 38,7 % 

 Laki-Laki 65 61,3 % 

 Total  106 100 % 

3. Usia    

 10 Tahun 9 8,5 % 

 11 Tahun 46 43,4 % 

 12 Tahun 50 47,2 % 

 13 Tahun 1 0,9 % 

 Total  106 100 % 

 

 Kategori overweight dibagi menjadi tidak overweight dan overweight. Berdasarkan Tabel 2., maka 
dapat diketahui bahwa distribusi yang mengalami overweight sebanyak 40 responden (37,7%). Presentase 

ini lebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan Nugroho dkk (2019) di SDN 06 

Salatiga yang memperoleh sebesar 19,35% responden yang mengalami overweight (Nugroho et al., 2019). 
Sementara itu, pada hasil penelitian oleh Samsudin dkk (2018) di SDN Kelapa Dua Wetan 03 Pagi juga 

diperoleh hasil lebih rendah yaitu sebanyak 17,1% responden mengalami overweight (Samsudin et al., 

2018). Sedangkan, menurut penelitian Yulia dkk (2018) di tujuh sekolah di kota Bandung diperoleh 

sebanyak 21,7% responden mengalami overweight (Yulia et al., 2018). 
 

Tabel 2 Distribusi Overweight Responden di SD N Kenari 01 Tahun 2020 

No. Overweight n % 

1. Tidak Overweight 66 62,3% 

2. Overweight 40 37,7% 

 Total 106 100% 

 

Rata-rata asupan energi responden adalah 1785,68 kkal dengan asupan energi tertinggi 2544 kkal dan 
asupan terendah 901 kkal. Rata-rata asupan protein responden adalah 65,703 gram dengan asupan protein 

tertinggi 138,8 gram dan asupan terendah 33,5 gram. Rata-rata asupan lemak responden adalah 51,585 

gram dengan asupan lemak tertinggi 97,2 gram dan asupan terendah 22,2 gram. Rata-rata asupan 
karbohidrat responden adalah 271,411 gram dengan asupan karbohidrat tertinggi 446,9 gram dan asupan 

terendah 122,3 gram. Distribusi rata-rata asupan zat gizi makro responden dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Distribusi Berdasarkan Rata-rata Asupan Zat Gizi Makro Responden di SD N Kenari 01 Tahun 
2020 

Zat Gizi 
Asupan 

Rata-rata ± SD Min Maks Rata-Rata % AKG ± SD 

Energi (kkal) 1785,68 ± 360,791 901 2544 90,792 ± 18,09 

Protein (gr) 65,703 ± 17,1473 33,5 138,8 126,72 ± 34,66 

Lemak (gr) 51,585 ± 15,567 22,2 97,2 79,147 ± 23,857 

Karbohidrat (gr) 271,411 ± 63,8289 122,3 446,9 92,604 ± 21,389 

 

Pada Tabel 5. dapat dilihat hubungan asupan zat gizi makro dengan overweight. Dari hasil analisis 
hubungan antara asupan energi dengan overweight diperoleh hasil sebanyak 11 responden (64,7%) 

memiliki asupan energi lebih mengalami overweight. Hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara asupan energi dengan overweight pada siswa di SD N 
Kenari 01. Analisis hubungan antara asupan energi dengan overweight juga menghasilkan Odd Ratio (OR) 
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sebesar 3,7 dengan 95% CI antara 1,277 – 11,271 yang berarti bahwa siswa yang memiliki asupan energi 
lebih 3,7 kali mengalami overweight dibandingkan siswa yang memiliki asupan energi baik. 

Dari hasil analisis hubungan antara asupan protein dengan overweight diperoleh hasil sebanyak 30 

responden (43,5%) memiliki asupan protein lebih mengalami overweight. Hasil uji statistik chi-square 
diperoleh nilai p > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara asupan protein dengan 

overweight pada siswa di SD N Kenari 01. 

Dari hasil analisis hubungan antara asupan lemak dengan overweight diperoleh hasil sebanyak 7 
responden (58,3%) memiliki asupan lemak lebih mengalami overweight. Hasil uji statistik fisher exact 

diperoleh nilai p > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara asupan lemak dengan 

overweight pada siswa di SD N Kenari 01. 

      Dari hasil analisis hubungan antara asupan karbohidrat dengan overweight diperoleh hasil sebanyak 
12 responden (57,1%) memiliki asupan karbohidrat lebih mengalami overweight.. Hasil uji statistik chi-

square diperoleh nilai p < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara asupan karbohidrat 

dengan overweight pada siswa di SD N Kenari 01. Analisis hubungan antara asupan karbohidrat dengan 
overweight juga menghasilkan Odd Ratio (OR) sebesar 2,7 dengan 95% CI antara 1,023 – 7,199 yang 

berarti bahwa siswa yang memiliki asupan karbohidrat lebih 2,7 kali mengalami overweight dibandingkan 

siswa yang memiliki asupan karbohidrat baik. 

 
Tabel 5 Hubungan Asupan Zat Gizi Makro dengan Overweight Siswa di SD N Kenari 01 Tahun 2020 

Asupan 

Overweight 

OR (95% CI) P Value Overweight Tidak Overweight Total 

N % n % n % 

Energi       

3,793 (1,277-11,271) 0,012* Baik 29 32,6 % 60 67,4 % 89 100 % 

Lebih 11 64,7 % 6 35,3 % 17 100 % 

Protein       

2,077 (0,872-4,946) 0,096 Baik 10 27 % 27 73 % 37 100 % 

Lebih 30 43,5 % 39 56,5 % 69 100 % 

Lemak       

2,588 (0,762-8,795) 0,204 Baik 33 35,1 % 61 64,9 % 94 100 % 

Lebih 7 58,3 % 5 41,7 % 12 100 % 

Karbohidrat       

2,714 (1,023-7,199) 0,040* 
Baik 28 32,9 % 57 67,1 % 85 100 % 

Lebih 12 57,1 % 9 42,9 % 21 100 % 

Jumlah 40 37,7 % 66 62,3 % 106 100 % 

 

PEMBAHASAN 

Hasil uji statistik hubungan antara asupan energi dengan overweight bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara asupan energi dengan overweight. Hal ini sejalan dengan penelitian Aprilia (2017) yang 

dilakukan di empat SD bahwa ada hubungan antara asupan energi dengan gizi lebih (p=0,001) (Aprilia, 

2017). Mengonsumsi makanan yang berlebih akan menghasilkan energi berlebih yang menyebabkan 

akumulasi energi disimpan dalam bentuk lemak (Ikha Khristina Aninditya, 2011). Selanjutnya, penelitian 
Oktafiandi (2016) yang dilakukan di SD Muhammadiyah 2 Pontianak bahwa ada hubungan asupan energi 

dengan gizi lebih pada siswa (p=0,042) dengan nilai OR 3,325 yang artinya responden dengan asupan 

energi lebih beresiko 3,325 kali lebih besar untuk mengalami kejadian gizi lebih dibandingkan responden 
dengan asupan energi cukup (AZHARI OKTAFIANDI et al., 2016). Namun, hal ini bertolak belakang 

dengan penelitian Pusungulaa dkk (2013) yang dilakukan di SD Katolik St. Malalayang Manado bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara asupan energi dengan IMT/U (P=1,000) (Fenanlambir et al., 
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2017).  
Asupan energi yang berlebih merupakan penyebab utama terjadinya masalah overweight. Energi 

diperoleh dari proses metabolisme zat gizi di dalam tubuh. Jenis zat gizi yang dikonsumsi antara lain 

protein, karbohidrat dan lemak. Proses dan jumlah energi yang dihasilkan oleh masing-masing zat gizi 
berbeda satu dengan yang lain. Makanan yang padat energi disertai dengan kurangnya aktivitas fisik diduga 

akan mengakibatkan berat badan bertambah dan sebagian besar energi yang berlebih akan disimpan sebagai 

lemak dan penumpukan lemak ini yang akan menyebabkan overweight (Almatsier, 2002).  
Hasil uji statistik hubungan antara asupan protein dengan overweight bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara asupan protein dengan overweight. Hal ini sejalan dengan penelitian Manuhutu dkk 

(2017) yang dilakukan di SDN 01 Limpakuwus bahwa tidak ada hubungan antara asupan protein dengan 

status gizi (p=0,580). Rata-rata asupan protein responden perhari yaitu 33,76 gram dengan asupan protein 
terendah yaitu 13,85 gram, hal ini menujukkan asupan protein responden masih sangat kurang dari AKG 

(Manuhutu et al., 2017). Selanjutnya, penelitian Kusumaningrum (2017) yang dilakukan di MIN Ketitang 

Nogosari Boyolali bahwa tidak ada hubungan antara asupan protein dengan status gizi dengan nilai 
p=0,404, r=0,125 yang berarti bila asupan protein meningkat maka status gizi semakin baik 

(Kusumaningrum, 2017). Berdasarkan dari hasil data food recall, sebagian besar reponden mempunyai 

asupan protein lebih, namun bila dibandingkan dengan status gizi, lebih banyak responden yang tidak 

overweight. Hal itu dapat disebabkan karena penggunaan instrument food recall terjadi the flat flope 
syndrome yaitu dimana responden yang tidak overweight cenderung melaporkan asupan yang lebih banyak 

dan sebaliknya. Dari faktor peneliti juga mungkin kurang memberikan penjelasan pada responden saat 

melakukan recall atau kesalahan dalam mengukur antropometri. Dari hasil recall disimpulkan bahwa 
sumber protein yang paling banyak dikonsumsi sebagian besar responden pada penelitian ini yaitu sumber 

protein hewani meliputi telur, ayam, dan bakso.        

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Ayu (2013) yang dilakukan di SDN Polisi 5 
dan SDN Babakan Dramaga 4 bahwa terdapat hubungan antara asupan protein dengan gizi lebih dengan 

nilai p=0,003 dan r=0,381 yang berarti semakin tinggi asupan protein maka kecenderungan anak 

mengalami status gizi lebih semakin besar (Ayu, 2013). Situasi ini mungkin dapat dijelaskan bahwa 

kemampuan daya beli siswa di SDN Polisi 5 dan SDN Babakan Dramaga 4 berbeda dengan siswa SD N 
Kenari 01 sehingga mempengaruhi pendapatan dari orang tua masing-masing siswa yang secara langsung 

berkontribusi terhadap daya beli dari siswa tersebut (Dian Mayasari, 2011). 

Hasil uji statistik hubungan antara asupan lemak dengan overweight bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara asupan lemak dengan overweight. Dari hasil recall yang telah dilakukan, didapatkan 

gambaran bahwa sumber lemak pada responden sebagian besar tidak bervariasi hanya berasal dari minyak 

yang digunakan untuk menggoreng atau menumis makanan. Hal ini sejalan dengan penelitian Primashanti 
dan Sidiartha (2018) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan asupan lemak dengan gizi lebih 

(p=0,992) (Primashanti and Sidiartha, 2018). Selanjutnya, penelitian Gurnida dkk (2020) yang dilakukan di 

SDN 1 Tempuran Karawang bahwa tidak ada hubungan asupan lemak dengan IMT (p=0,163) (Gurnida et 

al., 2020). Hasil penelitian Supriyatini dkk (2017) bahwa tidak ada hubungan antara asupan lemak dengan 
kejadian gizi lebih di SDN Marsudirini Semarang dengan p-value=0,479 (Supriyatini et al., 2017). 

Overweight tidak hanya dipengaruhi oleh asupan lemak yang tinggi, melainkan juga dipengaruhi oleh 

genetik, jenis kelamin, diet, penyakit endokrin serta lingkungan (Penn and Goldstein, 2005). Hal ini 
membuktikan tingginya asupan lemak bukan penyebab overweight pada responden dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Sarah dan Pujonarti (2013) yang dilakukan di SD 

Marsudirini Matraman di Jakarta Timur bahwa ada hubungan asupan lemak dengan overweight (p=0,018) 

(Sarah and Pujonarti, 2013). 
Hasil uji statistik hubungan antara asupan karbohidrat dengan overweight bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara asupan karbohidrat dengan overweight. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari dkk (2018) 

yang dilakukan di Syafana Islamic School Primary di Tanggerang Selatan bahwa ada hubungan yang 
bermakna antara asupan karbohidrat dengan status gizi anak sekolah (p=0,004). Diperoleh nilai PR= 2,463 

yang dapat disimpulkan bahwa subjek dengan asupan karbohidrat lebih memiliki risiko lebih sebesar 2,463 

kali untuk memiliki status gizi lebih dibandingkan dengan subjek yang memiliki asupan karbohidrat kurang 
(Parinduri and Safitri, 2018). Selanjutnya, penelitian Rizkiyah dan Intiyati (2016) yang dilakukan di SD Al 

Falah Darmo Surabaya bahwa ada perbedaan asupan karbohidrat anak dengan gizi lebih dan normal 
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(p=0,0001) (Rizkiyah and Intiyati, 2016).  
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Damayanti (2020) yang dilakukan di Madrasah 

Ibtidaiyyah Nurussalam di Jawa Timur bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara asupan 

karbohidrat dengan status gizi (p=0,741). Hal ini dikarenakan sejumlah 65 responden (75,6%) memiliki 
asupan karbohidrat yang kurang. Kekurangan asupan karbohidrat tersebut disebabkan variasi makanan 

sumber karbohidrat responden yang belum bervariasi dan konsumsi sumber karbohidrat yaitu nasi dengan 

frekuensi makan >1x/hari (Damayanti et al., 2020). Sedangkan dari hasil recall dapat dilihat bahwa sumber 
karbohidrat responden pada penelitian ini cukup bervariasi meliputi nasi, bihun, mie, roti, tepung terigu dan 

makaroni. 

 

KESIMPULAN 
Ada hubungan antara asupan energi dan karbohidrat dengan kejadian overweight pada siswa SDN 

Kenari 01 Jakarta Pusat. Tidak ada hubungan antara asupan protein, dan lemak dengan kejadian dengan 

kejadian overweight pada siswa SDN Kenari 01 Jakarta Pusat. 
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